BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 yang menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta Didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan. Seorang
pendidik dituntut untuk berfikir kreatif dan inovatif dalam mengajar
agar materi yang disampaikan menarik bagi peserta didik. Selain
pendidik sebagai sumber belajar media pembelajaran juga dapat
berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

Mata pelajaran SBdP merupakan salah satu mata pelajaran yang
masuk pada kurikulum jenjang SD termasuk di SD Negeri Walantaka 1.
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan muatan seni budaya dan
prakarya tidak hanya terdapat pada satu mata pelajaran saja karena
budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata

pelajaran ini aspek budaya tidak dibahas secara sendiri akan tetapi
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terintegrasi dengan seni dan diwujudkan untuk mengasah keterampilan
peserta didik atau dapat disimpulkan sebagai mata pelajaran seni yang
berbasis budaya. Maka pentingnya pelajaran SBAP diajarkan sejak dini
agar siswa dapat mengenal budaya yang ada didaerah nya..

Salah satu materi yang ada pada buku tematik kelas V Tema 9
subtema 3 muatan pelajaran SBdP meliputi karya seni rupa daerah. Di
dalam pelajaran SBdP kelas V terdapat materi tentang mengenal karya
seni rupa daerah yang mengenalkan materi tentang batik. Batik
merupakan karya seni yang berkembang pesat sebagai bagian dari
kebudayaan masyarakat Indonesia khususnya di Pulau Jawa.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan ibu Sri Utami, S. Pd
selaku guru kelas V SD Negeri Walantaka 1, dikatakan bahwa siswa
masih dirasakan kurang dalam mengetahui materi tentang karya seni rupa
daerah terutama dalam materi mengenal batik daerah. Bahan ajar yang
digunakan hanya ada buku paket dari pemerintah saja. Namun
pemaparan materinya sangat singkat dan kurang menarik, selain itu tidak
adanya bahan ajar dalam bentuk modul yang mengenalkan materi tentang
pengenalan batik daerah atau materi membatik yang lebih terperinci.
Untuk itu dapat digunakan modul pengenalan batik daerah Banten

sebagai buku pendamping untuk membantu proses pembelajaran SBdP di



kelas V SD Negeri Walantaka 1.2 Modul merupakan salah satu media
yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa
dalam belajar.’

Dengan adanya modul diharapkan ke depannya siswa mempunyai
gambaran tentang karya seni rupa daerah seperti mengenal batik
didaerah Banten baik itu sejarah, macam-macam motif, alat dan bahan
membatik, serta proses pembuatannya. Selain itu modul pun dapat
dijadikan sebagai media alternatif. Modul diharapkan mampu membantu
dan merangsang minat baca serta daya pikat siswa terhadap bahan bacaan
sehingga mengembangkan kreativitas anak serta kegiatan pembelajaran
dapat diselenggarakan lebih interaktif, inspiratif, efektif dan
menyenangkan. Oleh karena itu, dipilihnya modul sebagai media
pembelajaran karena modul ini mudah untuk dipelajari dan digunakan
karena berbentuk buku cetak, yang tidak membutuhkan alat bantu yang
tidak tersedia disekolah serta dapat digunakan siswa untuk belajar
baik dirumah dan disekolah. Modul ini berisikan materi batik yang telah
disesuaikan dengan kompetensi yang digunakan disekolah dasar kelas V
sebagai dasar pada jenjang selanjutnya, sehingga siswa lebih siap dan

mampu menngikuti pelajaran dengan baik.

2 Sri Utami, Wawancara oleh Meti Melawati, Kendala Pembelajaran SBDP di
Kelas, Serang 20 Februari 2020
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang muncul antara lain :

1. Tidak adanya bahan ajar dalam bentuk modul yang mengenalkan
materi tentang pengenalan batik daerah di SD Negeri Walantaka 1

2. Dibutuhkannya modul Pengenalan batik daerah sebagai buku
pendamping di SD Negeri walantaka 1

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas penelitian ini
dibatasi pada pengembangan modul pembelajaran dengan materi
pengenalan batik daerah yaitu Batik Banten lama pada siswa kelas V
Sekolah dasar. Modul pembelajaran yang dikembangkan merupakan
bahan ajar berbentuk modul untuk peserta didik pada jenjang kelas V
SD/ML.

Materi pada modul pengenalan batik banten ini meliputi
pengenalan batik banten, macam-macam motif batik banten lama, alat
dan bahan membatik, serta proses pembuatan batik.

Rumusan Masalah
Dari uraian masalah diatas maka rumusan masalah yang ada

yaitu :



1. Bagaimanakah prosedur pengembangan modul pengenalan Batik
Banten pada mata pelajaran SBdP kelas V di SD Negeri Walantaka
1?
2. Bagaimanakah kelayakan modul pengenalan Batik Banten pada
mata pelajaran SBAP kelas V di SD Negeri Walantaka 1?
. Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui prosedur pengembangan modul pengenalan Batik
Banten pada mata pelajaran SBdP kelas V di SD Negeri Walantaka
1.
2. Untuk mengetahui kelayakan modul pengenalan Batik Banten pada
mata pelajaran SBAP kelas V di SD Negeri Walantaka 1.
. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang diharapkan dari pengembangan ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Modul berupa buku pengenalan batik banten dapat dijadikan sebagai
referensi dalam pengembangan modul dalam memahami materi

mengenal batik daerah.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
- Pengembangan media modul pengenalan batik dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi mengenal
batik daerah.
b. Bagi guru
- Pengembangan media modul pengenalan batik dapat
digunakan sebagai media pembelajaran selain buku tematik.
c. Bagi sekolah
- Pengembangan media modul pengenalan batik sebagai
sumbangan tambahan referensi sumber belajar materi batik
disekolah
G. Spesifikasi produk yang di kembangkan
Spesifikasi produk yang di kembangkan dalam penelitian ini yaitu :
1. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berjudul
“Keeksotisan Batik Banten”.
2. Modul yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum dan disusun
sesuai standar kompetensi yaitu mengapresiasi karya seni rupa
terapan, dimana kompetensi dasarnya memahami seni rupa daerah

dengan materi pembelajaran Mengenal Batik Daerah.



3. Modul pengenalan Batik Banten untuk siswa kelas V SD/MI ini
memuat materi tentang pengenalan karya seni rupa daerah, sejarah
batik banten, macam-macam motif batik banten, alat dan bahan
membatik, serta proses pembuatannya.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima
bab yaitu sebagai berikut :

1. BAB | adalah pendahuluuan : terdiri dari latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, spesifikasi produk yang dikembangkan dan
sistematika pembahasan.

2. BAB Il adalah kajian teori : terdiri dari tinjauan tentang modul,
penyusunan modul Batik Banten, tinjauan tentang sejarah Banten,
sejarah Batik Banten tinjauan tentang SBdP.

3. BAB Ill adalah metodologi penelitian : terdiri dari metode penelitian,
waktu dan tempat penelitian, desain penelitian, instrument dan teknik
pengumpulan data dan analisis data.

4. BAB IV adalah hasil penelitian : terdiri dari hasil penelitian,
pengumpulan data, pengembangan produk, uji validitas kualitas
produk, uji coba kualitas produk dan pembahasan hasil penelitian

5. BAB V adalah penutup : terdiri dari simpulan dan saran.



